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Abstract
In the midst of highly rapid social changes, currently the PTAIs /IAINs are facing various problems. 
On one hand, the PTAIs / IAINs are in crucial period of their development, while on the other hand, the 
PTAIs are also at the intersection between: 1) various scientific traditions, 2) state and civil society, and, 
3) science and religious education and general studies. Therefore, in the face of these issues, PTAI must 
seek to respond to the existing challenges and the need to reformulate a new paradigm in accordance 
with the needs of society, which rest on three main pillars, namely independency in management or 
autonomy, accountability and quality assurance, and with reference to the Three Responsibilities of 
Higher Education: education / teaching, community service and research. This paper tries to describe 
how PTAI provides efforts in response to changes in the surrounding and any attempt to do by PTAI in 
accordance with the global market demands while characterizing the Islamic professionalism.
Keywords: Reformulation, Paradigm, Islamic Studies, PTAI
Abstrak
Di tengah perubahan sosial masyarakat yang begitu cepat, saat ini PTAI/IAIN dihadapkan pada 
berbagai persoalan. Satu sisi PTAI/IAIN berada pada periode sangat menentukan dalam perkembang-
annya; sementara di lain pihak PTAI juga berada pada titik temu antara: 1) berbagai tradisi ilmiah, 
2) negara dan masyarakat sipil, dan, 3) ilmu pengetahuan dan pendidikan agama serta ilmu pengeta-
huan umum. Oleh karena itu, dalam menghadapi persoalan tersebut, PTAI mesti berupaya merespon 
tantangan yang ada dan perlunya mereformulasikan kembali paradigma baru sesuai kebutuhan ma-
syarakat yang bertumpu pada tiga pilar utama, yaitu kemandirian dalam pengelolaan atau otonomi, 
akuntabilitas (accuntability) dan jaminan mutu (quality assurance), serta dengan mengacu kepada 
Tridharma Perguruan Tinggi yaitu: pendidikan/pengajaran, pengabdian masyarakat dan penelitian. 
Tulisan ini berusaha mendeskripsikan bagaimana upaya PTAI dalam merespon perubahan yang terjadi 
sekitarnya dan upaya apa saja yang harus dilakukan PTAI sesuai dengan tuntutan pasar global dan 
tetap mencirikan profesionalitas keislaman-nya.
Kata Kunci: Reformulasi, Paradigma, Kajian Islam, PTAI
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PENDAHULUAN
Pada saat n, Perguruan tngg agama 
islam (Ptai) khususnya iain dan stain 
telah dan sedang dhadapkan pada perso-
alan besar dan mendasar. Persoalan terse-
but adalah menyangkut tentang out put-
nya yang hngga kn belum terakomodas 
(terlbat/dlbatkan) secara memada, jka 
tdak dkatakan secara maksmal ke dalam 
berbaga aspek kebutuhan kehdupan mo-
dern. Padahal tuntutan perubahan terus 
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menggelndng serng dengan perubahan 
zaman yang seakan-akan tak dapat dben-
dung. Persoalan demkan ternyata tdak 
hanya menmpa Ptai d indonesa, namun 
juga telah menggejala hampr d sebagan 
besar Perguruan tngg agama islam d 
belahan duna.
sebagamana dlaporkan bassam tb 
dar hasl peneltannya, bahwa hampr se-
luruh unverstas islam d kawasan tmur 
tengah dan afrka, da tdak menyebut in-
donesa sangat menekankan kapastas un-
tuk menghafal agar mahasswa dapat lulus 
dalam stud mereka; tdak pada kapastas 
untuk berfikir kritis dan analitis. Mahasis-
wa dpersapkan bukan untuk menjawab 
tantangan perubahan, tetap untuk stabl-
sas dan gengs. alhasl, setelah lulus dar 
stud, para mahasswa lebh dbekal de-
ngan ijazah, tetapi tidak dengan kualifikasi 
yang dapat dterapkan secara bermanfaat 
dalam proses pembangunan. tamatan un-
verstas pada umumnya dalam masyarakat, 
pertama kal tdak dtanya tentang bdang 
keahlian dan kualifikasi mereka, tetapi ten-
tang gelar akadems yang mereka sandang, 
dan dar unverstas mana mereka peroleh.1 
Pendapat tb d atas kranya sama dengan 
konds Perguruan tngg islam yang ada 
d indonesa. sepert dlaporkan azyumar-
d azra, bahwa mahasswa d indonesa 
belajar ke Perguruan tngg pertama-tama 
adalah untuk mengejar status dan selembar 
jazah, bukan keahlan, keteramplan dan 
profesonalsme.2
Kenyataan yang dlaporkan tb dan 
azra d atas, tampaknya tdak dapat dsa-
lahkan ataupun dbenarkan seluruhnya, 
walaupun dnyatakan pada tahun 90-an 
jka dlhat konds out put Ptai hngga 
saat n, pendapat tersebut sepertnya cu-
1 bassam tb. 1991. Islam and the Cultural 
Accommodation of Social Change. h. 110.
2 azyumard azra. Pendidikan Tinggi Islam dan 
Kemajuan Sains (Sebuah Pengantar), dalam Charles 
mchael stanton, Pendidikan Tinggi dalam Islam, (terj.) 
1994. H. afand dan Hasan asar. Jakarta: Logos, h. 
xv.
kup beralasan. Konds demkan, palng t-
dak dapat dbuktkan melalu kajan-kajan 
emprs yang mash sangat terasa d sebag-
an Ptai, walaupun tdak sedkt juga dte-
mukan Perguruan tngg islam yang telah 
dan sedang melakukan berbaga novas 
dan transformas bak dar aspek kelmu-
an maupun aspek-aspek tekns-akadems 
lannya. Kajan emprs tersebut palng t-
dak dapat dlhat dar dua hal, antara lan: 
pertama, d satu ss, sebagan besar lulusan 
(alumn) Ptai terlhat tdak dan atau ku-
rang percaya dr dalam merebut peluang 
kerja jka dbandngkan dengan para lu-
lusan dar Perguruan tngg Umum (PtU) 
lannya.3 Persoalan n muncul sebaga kon-
sekuens logs komplekstas permasalahan 
yang dhadap Ptai pada umumnya mula 
dar belum jelasnya landasan epstemolo-
g kelmuan yang dbangun, vs-msnya 
(sebaga lembaga dakwah, akadems atau 
prakts-pragmats?) yang juga belum je-
las, sampa kepada persoalan kurkulum, 
sDm pengelolanya, mnmnya anggaran 
dana yang terseda, terbatasnya bangunan 
kerjasama (stakeholders), sarana-prasarana 
3 Fenomena d atas sebenarnya merupakan fe-
nomena yang tdak hanya terjad pada Ptai semata, 
namun juga pada Perguruan tngg Umum (PtU).     
menurut data yang berhasl dhmpun, jumlah sar-
jana menganggur melonjak drasts dar 183.629 orang 
pada tahun 2006 menjad 409.890 orang pada tahun 
2007, dtambah pemegang gelar Dploma i, ii, dan iii 
yang menganggur berdasarkan pendataan 2007, leb-
h dar 740.000 orang. Drektur Jendral Penddkan 
tngg, Fasl Jalal menyatakan, saat n d indonesa 
ada 740.206 lulusan perguruan tngg yang mengang-
gur. mereka terdr atas 151.085 lulusan D-1 atau D-2; 
179.231 lulusan D-3; dan 409.890 lulusan unverstas. 
mereka tdak bekerja karena kompetens tda sesua, 
lulusan yang tdak terserap, memlh untuk tdak 
bekerja, atau mahasswa lulusan dar program stud 
yang sudah jenuh (05/02/2009). sementara pada 
agustus 2007, badan Pusat statstk merls angka 
pengangguran yang mencapa 10,01 juta orang atau 
turun 8,42% jka dbandngkan dengan angka pen-
gangguran per agustus 2006 sebanyak 10,93 juta 
jwa. bPs juga mencatat, tngkat pengangguran ter-
buka pada agustus 2007 mencapa 10,28% atau tu-
run bla dbandngkan dengan angka pengangguran 
terbuka pada agustus 2006 sebesar 10,28%. Lhat st 
muyassarotul H. “iron Pengangguran Kaum terpe-
lajar” dalam Jawa Pos, selasa 29 september 2009).
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yang kurang memadah, dan sebaganya. 
Kedua, d lan ss, barangkal juga tdak 
dapat menutup mata terhadap peran dan 
kprah para alumn Ptai dalam perkem-
bangan masyarakat indonesa selama n. 
tdak sedkt alumnnya yang muncul 
sebaga sosok pemkr, wartawan, bahkan 
juga polts d pentas nasonal.4 tentu saja 
sult untuk menympulkan bahwa prestas 
tersebut berkat kurkulum yang mereka 
pelajar ketka menjad mahasswa. akan 
tetap, sebaga sebuah nsttus, Ptai telah 
berfungs dengan bak dalam menyedakan 
ruang pengembangan bakat-bakat para 
warganya.
Jika mangikuti identifikasi permasa-
lahan Perguruan tngg islam yang dbuat 
tb dan azra d atas, maka problem yang 
sedang dhadap Ptai adalah: (1) Kurang 
tumbuhnya tradisi berfikir kritis dan ana-
lts, (2) mahasswa tdak dbekal dengan 
bidang keahlian dan kualifikasi yang dapat 
dterapkan secara bermanfaat dalam proses 
pembangunan, dan (3) mahasswa ke Per-
guruan tngg pertama-tama adalah untuk 
mengejar status dan selembar jazah, bukan 
keahlan, ketramplan dan profesonals-
me.
D sampng problem-problem besar d 
atas, nampaknya mash banyak problem 
yang hngga kn mash serng dsakskan, 
msalnya: (1) bagamana bangunan epst-
molog kelmuan yang dkembangkan Ptai 
selama n, apakah sudah tepat, kurang te-
pat, dan atau tdak tepat sama sekal? Jka 
demkan, bagamana pemecahannya? Per-
tanyaan n pentng dajukan, mengngat 
struktur kelmuan (keagamaan) islam yang 
dkembangkan d Ptai pada umumnya se-
lama n cenderung terkesan dkotoms (jka 
tdak dsebut antagons) terhadap lmu-
lmu ke-islaman dan lmu-lmu umum (so-
sal); (2) Jka demkan, apakah mash perlu 
dlakukan transformas/konvers, msal-
4 Komaruddn Hdayat dan Hendro Prasetyo 
(ed.), “menlk Dnamka iain”, dalam Problem dan 
Prospek IAIN:Antologi Pendidikan Tinggi Islam, (Dt-
pertas Depag. Ri., 2000), hal. xxv.
nya insttut menjad Unverstas, dan atau 
sekolah tngg menjad insttut? Pertanya-
an n juga pentng dangkat, sebab seba-
gan besar prakts dan penentu kebjakan 
penddkan d neger n mash mengang-
gap ”nsttus” sebaga hal sangat pentng, 
sehngga perubahan-perubahan tdak bsa 
dlakukan tanpa melakukan perubahan 
terhadap nsttusnya terlebh dahulu; (3) 
bagamana dengan sDm yang dmlk 
Ptai, apakah sudah benar-benar sap da-
lam menghadap akselaras yang terjad, 
bak yang menyangkut masalah-masalah 
sosal, budaya, poltk, maupun ekonom?; 
dan (4) Persoalan yang tdak kalah pentng 
adalah bagamana dengan kurkulum, ke-
sedaan dana, dan sarana-prasarana, sstem 
kerja sama dengan phak lan (stakeholders), 
bak neger, swasta, dalam neger dan luar 
neger, apakah sudah cukup memada atau 
belum?
tulsan n akan berusaha mendsku-
skan dengan mengatkan berbaga konds 
dan kebutuhan, tentunya juga dusahakan 
menamplkan berbaga solus alternatf da-
lam pengembangan Ptai ke depan.
PEMBAHASAN
Konsekuensi di balik Institut, Universitas, 
Ataupun Sekolah Tinggi
Ada hal penting yang mesti diklarifika-
s terlebh dahulu sebelum dbahas menge-
na substans pembahasan dalam tulsan 
n, sehngga tdak terjebak kepada stlah-
stlah tekns-pragmats dalam pemahaman 
selanjutnya. Hal n pentng dkemukakan, 
mengngat sebagan besar dar komuntas 
kampus, khususnya para penentu kebjak-
an penddkan d neger n, mash meng-
anggap bahwa persoalan wadah (nsttus) 
adalah masalah pertama dan utama sebe-
lum berbcara tentang s dan substansnya. 
Hal n dapat dbaratkan sebuah rumah 
dan s rumah/perabot. memang cukup 
dlemats, jka berbcara tentang bangunan 
rumah, tentunya akan berfikir bagaimana 
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rumah tu bsa ters. begtu juga ketka 
berbcara tentang s rumah/perabot, maka 
yang ada dalam benak kta adalah d mana 
s rumah/perabot tersebut dtempatkan.
terkat dengan hal tersebut, bagama-
na melhat kembal tentang makna insttut, 
Unverstas, ataupun sekolah tngg. Hal 
n pentng dkemukakan, mengngat st-
lah-stlah tekns tersebut serngkal mem-
buat kta terbatas, yang pada glrannya 
berakbat pada “tdak leluasanya“ untuk 
mencoba melakukan perubahan-perubah-
an d dalamnya bla hal tersebut drasa per-
lu dan pentng. D antara contoh mutakhr 
yang dapat dkemukakan adalah adanya 
ungkapan, bahwa sebuah insttut agama 
islam (iai) tdak akan dapat melakukan 
transformas/konvers lmu-lmu ke-is-
lamannya dengan lmu-lmu umum selama 
tdak merubah nsttusnya menjad Un-
verstas. begtu juga sekolah tngg agama 
islam (stai), tdak akan dapat mengem-
bangkan paradgma kajan kelmuannya 
sebelum merubah dr menjad sebuah in-
sttut, dan seterusnya. Padahal dalam rea-
ltas-prakssnya, paradgma kelmuan yang 
dbangun dar kedua Perguruan tngg is-
lam tersebut senafas dan sejalan. Demkan 
persoalan yang serngkal menjad kendala 
bag komuntas Perguruan tngg islam, 
khususnya bag para pengelolanya. Hal 
tersebut basanya terkat dengan kendala-
kendala admnstratf dan brokratf.
oleh karena tu, ada beberapa st-
lah yang perlu djelaskan d sn, yatu: 
insttut, Unverstas, sekolah tngg, dan 
bahkan kta juga mencoba untuk menje-
laskan Polteknk, dan akadem sebaga 
bagan dar lembaga penddkan tngg. 
menurut Undang-undang Republk indo-
nesa nomor 20 tahun 2003 tentang sstem 
Penddkan nasonal, dnyatakan5 bahwa 
insttut adalah sebuah lembaga penddkan 
tngg yang menyelenggarakan penddkan 
5 Drektorat Jenderal Penddkan islam Depag. 
Ri. 2006. Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI. 
Tentang Pendidikan. Jakarta: Drekt. Jend. Pend. islam 
Depag. Ri, h. 57.
akademk dan/atau penddkan vokas6 
dalam sekelompok dspln lmu pengeta-
huan, teknolog, dan/atau sen, dan jka 
memenuh syarat dapat menyelenggarakan 
penddkan profes, sedangkan Unverstas 
adalah lembaga penddkan tngg yang 
menyelenggarakan penddkan akademk 
dan/atau penddkan vokas dalam sejum-
lah lmu pengetahuan, teknolog, dan/atau 
sen, dan jka memenuh syarat dapat me-
nyelenggarakan penddkan profes. seko-
lah tngg adalah penddkan tngg yang 
menyelenggarakan penddkan akademk 
dan/atau penddkan vokas dalam lngkup 
satu dspln lmu tertentu, dan jka meme-
nuh syarat dapat menyelenggarakan pen-
ddkan profes. adapun Polteknk adalah 
menyelenggarakan penddkan vokas da-
lam sejumlah bdang pengetahuan khusus. 
adapun akadem adalah menyelenggara-
kan penddkan vokas dalam satu cabang 
atau sebagan cabang lmu pengetahuan, 
teknolog, dan/atau sen tertentu.
bertolak dar pengertan d atas, stlah-
istilah tersebut memang secara definitif me-
munculkan perbedaan makna. aksentuas 
yang terlhat pada nsttut adalah terletak 
pada “sekelompok dspln lmu pengeta-
huan, teknolog, dan/atau sen tertentu“. 
Penekanan unverstas terletak pada “se-
jumlah lmu pengetahuan, teknolog, dan/
atau sen“, sedangkan sekolah tngg mene-
kankan pada “satu dspln lmu tertentu“. 
adapun polteknk aksentuasnya pada 
“sejumlah bdang pengetahuan khusus“. 
Kemudan pada akadem dtekankan da-
lam “penddkan vokas dalam satu cabang 
atau sebagan cabang lmu pengetahuan, 
teknolog, dan/atau sen tertentu“.
Dalam prakssnya yang terjad d 
lapangan ternyata tdak semua penentu 
kebjakan penddkan d neger n yang 
taat sepenuhnya terhadap amanat Undang-
6 Penddkan vokas merupakan penddkan 
tngg yang mempersapkan peserta ddk untuk me-
mlk pekerjaan dengan keahlan terapan tertentu 
maksmal setara dengan program sarjana. Ibid., h. 
55.
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undang tersebut. buktnya mash djum-
pa dan tdak sedkt nsttus penddkan 
tngg yang tdak konssten untuk melak-
sanakan aturan tersebut. msalnya saja, d 
lngkungan perguruan tngg islam, sepert 
iai/stai/Ptai lannya, mereka tdak ha-
nya membuka fakultas/jurusan/prod dar 
sekelompok dan/atau satu dspln lmu 
pengetahuan ke-islaman semata, namun 
juga ddapat berbaga kelompok dan rum-
pun lmu pengetahuan selan lmu-lmu 
ke-islaman (lmu umum). begtu juga yang 
terdapat pada perguruan tngg umum se-
msal polteknk dan akadem. D sana d-
dapat pula tdak hanya terdr dar sejum-
lah bdang pengetahuan khusus, tap juga 
merambah kepada bdang kajan kelmuan 
yang mestnya menjad wlayah kajan pada 
perguruan tngg d tngkat nsttut dan juga 
sekolah tngg. Konds sepert n yang da-
lam perkembangan selanjutnya membawa 
konsekuens pada problem paradgmatk 
kajan-kajan kelmuan selanjutnya. ter-
masuk yang terjad d lembaga penddkan 
perguruan tngg islam (Ptai).
Dengan demkan, berbcara tentang 
alh status/transformas/konvers dar 
insttut ke-Unvertas, sekolah tngg ke-
Institut sekiranya bukanlah hal signifikan, 
jka yang ngn dlakukan perubahan-per-
ubahan adalah menyangkut substansnya. 
Dengan kata lan, jka ngn merubah Ptai 
sebaga lembaga par-excelence yang dapat 
memenuh segala tuntutan zaman, tdak-
lah harus melakukan transformas/kon-
vers kelembagaan. transformas drasa 
relevan manakala menyangkut perbakan/ 
perubahan substans: vs-ms, bangunan 
epstemologs, kurkulum, pengembangan 
sDm, sstem rekruetmen, bangunan kerja-
sama dengan phak lan (stakeholders), dan 
lan-lan. tentunya harus senantasa dko-
relaskan dengan tuntutan dan kebutuhan, 
bak pada skala lokal, nasonal maupun 
global.
Meretas Sejarah Kajian ke-Islaman pada 
PTAI di Indonesia
Rencana besar transformas iain men-
jad Uin dan/atau stain akan d-iain-
kan kembal (yang awalnya sebaga iain 
cabang yang berada d daerah-daerah) 
hngga kn mash debatable dan mengan-
dung berbaga kontrovers. Kontrovers 
tu muncul sebaga akbat dar perspektf 
epstemologs yang mempertanyakan, apa-
kah benar selama n islam mengkut dua-
lsme kajan ke-islaman sebagamana yang 
banyak dperdebatkan. Hal n kemudan 
menjad masalah tersendr. yang demk-
an juga tdak dapat dlepaskan dar akbat 
rendahnya standar mutu manajemen (qua-
lity management system), sehngga masalah-
masalah tersebut juga sangat berpengaruh 
terhadap out put yang danggap tdak atau 
kurang mampu bersang d era persangan 
global. oleh karena tu Kementeran aga-
ma mengelndngkan wacana pengem-
bangan iain menjad Uin dan stain 
menjad iain. Dalam perkembangannya 
wacana tersebut terus menggelndng dan 
menjamur baga jamur d musm hujan. 
Walaupun tdak semua iain dan stain 
mengkut wacana tersebut. akan tetap 
wacana tersebut hampr tdak terdengar 
lag gaungnya serng dengan dterbtkan-
nya surat edaran Drjend Depag Ri. no. 
DJ.ii/PP.03.2/698/2006, tgl 2 agustus 2006 
perhal tdak dsetujunya proses usulan 
baru tentang perubahan status kelembagaan 
Ptai, kecual Ptais yang sudah dproses 
lebh dulu. akan tetap dalam prakteknya, 
surat edaran Drjend n seakan terabakan 
serng dengan munculnya usulan baru 
alh status dar beberapa perguruan tngg 
islam, dan dalam kenyataannya juga dapat 
dproses.
Jka drunut ke belakang, dalam seja-
rahnya yang panjang, kajan islam (Islamic 
studies) d indonesa sebenarnya bukanlah 
tumbuh dan berkembang dar realtas hsto-
rs yang kosong, a hadr secara kronologs 
dalam konteks ruang dan waktu yang jelas, 
sebaga respon sejarah atas sejumlah perso-
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alan keagamaan yang dalam umat islam 
d neger n. secara substantf, kajan islam 
sebenarnya sudah dmula semenjak agama 
n datang ke indonesa pada abad ke 13 dan 
mencapa momentum sprtualnya pada 
abad ke 17. Kajan ke-islaman d masa-masa 
n dwarna oleh proses transformas nla 
keagamaan secara besar-besaran yang dla-
kukan oleh para pemimpin sufi dan ulama, 
terutama d lembaga-lembaga penddkan 
tradsonal sepert pesantren.7 Proses trans-
formas ke-islaman n berlangsung hngga 
indonesa memproklamaskan har kemer-
dekaannya pada tanggal 17 agustus 1945, 
saat tu bangsa indonesa dtuntut untuk 
mula memkrkan dan membenah proses 
pelembagaan d segala sektor kehdupan 
bangsa, tdak terkecual sektor kehdupan 
keagamaan sebaga elemen pentng, karena 
bangsa indonesa adalah bangsa yang sa-
ngat relgus.
Proses transformas ke-islaman pada 
masa-masa n tdak bsa dlepaskan dar 
peran para ulama dan tokoh-tokoh pemm-
pin gerakan sufi karena diakui terdapat 
keterkatan hstors yang sangat ekstensf 
antara umat islam d indonesa dengan 
para ulama d Jazrah arab sepert mekah 
dan madnah, belakangan Karo.8
Hubungan keagamaan yang sudah 
sedemkan established d antara kedua ko-
muntas muslm n pada glrannya men-
cptakan sebuah klm intellectual exchanges 
yang relatf dnams dan dalekts antar 
mereka. Daratan Jazrah arab selanjutnya 
dkenal sebaga oase subur yang mempro-
duks karya-karya ntelektual ke- islaman 
yang dkonsums oleh masyarakat muslm 
d indonesa. Proses transms epstemolo-
gs n berlangsung melalu beragam cara, 
bak langsung maupun tdak langsung, 
7 m. atho mudzhar, “In the Making of Islamic 
Studies in Indonesia (In Search for a Qiblah),” makalah 
dsampakan dalam semnar nternasonal Islam in In-
donesia: Intellectualization and Social Transformation, d 
Jakarta 23-24 november 2000, h. 1.
8 azyumard azra. 1994. Jaringan Intelektual Ula-
ma Nusantara. bandung: mzan, h. 8
mula dar dsemnas hasl karya-karya 
ntelektual ulama tmur tengah d banyak 
lembaga pesantren maupun pengrman 
generas muda islam yang ngn memper-
dalam lmu agamanya ke negara-negara d 
wlayah n.9
sekalpun indonesa memlk kede-
katan hubungan ntelektual dengan trads 
keagamaan d arab, terutama mekah dan 
madnah, tu tdak berart bahwa islam 
indonesa bsa dkatakan sebaga sekadar 
replca islam arab. Proses transms ke-
islaman dar trads ntelektual arab ke 
trads ntelektual indonesa berlangsung 
dalam pola yang sangat dnams, unk, dan 
kompleks, dsesuakan dengan kosmolog 
keagamaan domestk, sehngga wajah is-
lam yang berkembang d indonesa dalam 
banyak hal bsa berbeda dar wajah islam 
“asl” tmur tengah. sekalpun demkan, 
islam indonesa tdak serta merta danggap 
sebaga islam pnggran (peripheral Islam) 
sepert yang dklam oleh Geertz.10 Penctra-
an terhadap islam indonesa yang reduktf 
dan dstortf n bahkan telah dmentahkan 
oleh Woodward,11 Rcklefs,12 dan Hefner13 
yang tetap memandang islam d neger 
n sebaga varan keagamaan yang tdak 
tercerabut dar akar-akar memnjam stlah 
Fazlur Rahman, ”islam normatf”.14 Perso-
alan wajah islam indonesa yang berbeda 
dar wajah islam tmur tengah dkatakan 
mereka hanya pada dataran kultural hsto-
rs semata akbat proses adaptas, asmlas 
9 mona abaza. 1994. Indonesian Students in Cairo. 
Pars: eHess, h. 18
10 Clfford Geertz. 1960. The Religion of Java. Lon-
don: the Free Press of Glencoe, h. 18
11 mark R. Woodward. 1989. Islam in Java, Nor-
mative Piety and Mysticism in the Sultanate of Yogyakar-
ta. tucson: the Unversty of arzona Press
12 merle C. Rclefs. 1979. Six Centuries of Islamiza-
tion in Java, dalam nehema Levtzon (ed.), Conver-
son to islam. new york: Holmes and mer, h. 100-
128
13 Robert W. Hefner. 1987. Islamizing Java? Re-
ligion and Politics in Rural East Java. the Journal of 
asan studes 46: 3 (august 1987), h. 533-54
14 Fazlur Rahman. 1980. Islam. Chcago: the 
Unversty of Chcago Press, h. 45
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dan akulturas dalam jangka waktu yang 
relatf panjang, bukan pada dataran sub-
stantf doktrnalnya.
sebaga bukt bahwa proses transms 
ke-islaman d indonesa berlangsung secara 
unik dan kompleks bisa dijustifikasi melalui 
proses belajar mengajar yang berlangsung 
d lembaga pesantren yang mengambl 
bentuk dan modus operand cukup unk.15 
D daratan arab sendr tdak dtemu pa-
danan stlah pesantren yang secara term-
nologs berart tempat berlangsungnya pro-
ses belajar mengajar antara kya dan santr 
d sebuah asrama bersama antara mereka. 
istlah santr sendr bukan berasal dar ba-
hasa arab, melankan berasal dar bahasa 
Jawa kuno (Pallawa), cantrik, yang berart 
murd atau sswa yang sedang menuntut 
lmu-lmu kerohanan. Pengadopsan kha-
sanah budaya domestk n menjad legt-
mas betapa islam indonesa sarat dengan 
muatan-muatan materal non-islam yang 
tdak bsa djumpa d negara asalnya, ya-
tu arab. Keunkan d tngkat budaya n 
menjad penguat proses pelembagaan kaj-
an ke-islaman d wlayah non-arab sepert 
indonesa.
Keunkan lan yang bsa djumpa dar 
fenomena pesantren adalah dgunakannya 
bahasa "Arab pegon" (arab Jaw), yakn 
gabungan antara bahasa Jawa yang dtuls 
dengan karakter huruf arab sebaga sarana 
memaham sejumlah teks-teks ktab kunng 
yang berbahasa arab. bahkan bahasa arab 
pegon n tdak saja dgunakan d lemba-
ga-lembaga pesantren d indonesa, tetap 
juga dgunakan d duna melayu (kn ma-
laysa, Pattan, dan brune Darussalam).16 
tdak sepert d belahan duna islam lan-
nya, terutama d tmur tengah yang tetap 
menggunakan bahasa arab sebaga sarana 
pengkajan ke-islaman, trads ntelektual 
15 Zamakhsyari Dhofier. 1989. Tradisi Pesantren, 
(Jakarta: LP3es, h. 5
16 anthony Red, “Introduction,” dalam antho-
ny Red (ed.), 1993. The Making of an Islamic Political 
Discourse in Southeast Asia. Centre of southeast asan 
studes: monash Unversty, h. 1-4.
d Jawa berkembang dalam bahasanya sen-
dr, sementara tdak mennggalkan nuansa 
bahasa arab sebaga bahasa pentng bag 
kajan ke-islaman secara umum.
Proses pelembagaan kajan islam da-
lam pesantren terus berlangsung serng 
dengan terjadnya proses transformas dan 
modernsas lembaga tradsonal n.17 Pro-
ses transformas dan modernsas n terjad 
ketka kolonal belanda memperkenalkan 
sstem penddkan sekolah kepada masya-
rakat prbum yang dampaknya drasakan 
oleh pesantren melalu penyelenggaraan 
sstem pembelajaran kelas (classical). sebaga 
akbat dar penyelenggaraan pembelajaran 
model n, maka berdrlah sekolah-sekolah 
(madrasah) d lngkungan pesantren yang 
hanya mengajarkan mater penddkan 
agama klasik yang meliputi fiqh, tasawuf, 
etka islam, dan lan sebaganya. bahkan 
jauh setelah masa kemerdekaan, banyak 
pesantren yang juga memberkan pengajar-
an mater sekuler sepert lmu lmu bum 
(geografi), ilmu hitung (matematika), dan 
ilmu alam (fisika dan biologi), serta ilmu 
bahasa (inggrs). Pola pengajaran yang se-
kuler n basanya berlangsung d sejumlah 
pesantren yang mengadops metode peng-
ajaran modern sepert Gontor dan assalam 
d solo, yang kemudan dkut oleh pesan-
tren-pesantren lannya dengan pola dan ss-
tem pengajaran yang sama. Proses transfor-
mas dan modernsas pesantren terutama 
sepanjang dua dekade terakhr n meng-
ndkaskan adanya sensbltas lembaga 
n terhadap perubahan zaman yang pada 
glrannya turut membentuk trads kajan 
islam d indonesa secara keseluruhan.18
salah satu mplkas mendasar adanya 
proses transformas lembaga penddkan n 
menyebabkan sebagan elemen masyarakat 
17 abdurrahman Wahd. 2001. Menggerakkan 
Tradisi. yogyakarta: Lks, h. 37-48
18 azyumard azra, “the makng of islamc 
studes n indonesa,” makalah dsampakan dalam 
semnar nternasonal Islam in Indonesia: Intellectual-
ization and Social Transformation, d Jakarta 23-24 no-
vember 2000, h. 4
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muslm mengngnkan kehadran lembaga 
tngg bag pengkajan dan pengajaran islam 
(Islamic higher learning institution). salah satu 
respon terhadap kengnan semacam n d-
suarakan oleh satman Wryosandjojo --se-
orang pemmpn masyum dan belakangan 
menjad perdana menter-- akan pentng-
nya mendrkan lembaga pengkajan islam 
dmaksud melalu haran Pedoman masya-
rakat pada tahun 1938.19 Hal n dtujukan 
agar status muslm menngkat d hadapan 
kolon belanda. menyambut gagasan terse-
but, pada bulan aprl 1945, empat bulan se-
belum proklamas kemerdekaan indonesa, 
sekelompok pemmpn muslm berkumpul 
d Jakarta guna membentuk sebuah koms 
persapan yang dpmpn oleh moh. Hatta 
yang selanjutnya menjad wakl presden 
Ri pertama. tugas koms n adalah mem-
persapkan pembentukan lembaga tngg 
islam yang dwujudkan pada tanggal 8 Jul 
1945 dengan berdrnya sekolah tngg is-
lam (sti).20
setelah kemerdekaan Ri, serng de-
ngan berpndahnya bukota akbat revolus 
dar Jakarta ke yogyakarta, maka keberada-
an sekolah tngg islam tersebut mengkut 
gerak para aktvs Republk. Pada tanggal 
10 aprl 1946, sebuah perguruan islam ber-
dr d yogyakarta dan kemudan beralh 
status menjad Unverstas islam indonesa 
(Uii) pada tanggal 10 maret 1948 dengan 
empat fakultas: Kajan islam, Hukum, eko-
nom, dan Penddkan. sebaga pengharga-
an pemerntah atas perjuangan umat islam 
dalam memperoleh kemerdekaan Ri, maka 
pada tahun 1951 pemerntah meresmkan 
Perguruan tngg agama islam neger 
(Ptain) yang damblkan dar fakultas Ka-
jan islam Uii yang memlk empat fakul-
tas: Fakultas Dakwah (belakangan menjad 
Fakultas Dakwah dan Ushuluddn), Fakul-
tas Qada’ (belakangan menjad Fakultas 
syar’ah), dan Fakultas tarbyah. Kurang 
lebh delapan tahun kemudan Fakultas 
adab dtambahkan melengkap keempat 
19 mudzhar, “in the makng”, h. 2
20 mudzhar, “in the makng”, h. 2
fakultas yang ada setelah a dntegraskan 
dengan aDia (akadem Dnas ilmu aga-
ma) d Jakarta, sebuah akadem yang dde-
san untuk mempersapkan calon-calon te-
naga kepegawaan d Departemen agama 
Ri.21
integras kedua lembaga penddkan 
tngg islam d atas melahrkan sebuah 
lembaga pengkajan islam yang kemud-
an dsebut sebaga insttut agama islam 
neger (iain) dengan lma fakultas: Dak-
wah, Ushuluddn, shar’ah, tarbyah, dan 
adab. sementara iain yogyakarta tetap 
berdr secara ndependen, lembaga se-
rupa d Jakarta juga berdr sebaga lem-
baga ndependen. Keduanya merupakan 
lembaga penddkan tngg islam tertua d 
indonesa.22 belakangan n, muncul de d 
kalangan pembuat kebjakan penddkan 
tngg islam untuk mengembalkan sema-
ngat kajan islam yang lebh komprehensf 
lag; dspln kelmuan yang dcakup iain 
21 mudzhar, “in the makng”, hal. 2, Cf. azra, 
“the makng”, h. 4
22 belakangan jumlah lembaga yang sama d 
seluruh indonesa menjad 14 iain; 7 buah d su-
matera, 5 d Jawa, 1 d Kalmantan, dan selebhnya 
d sulawes, beserta semua cabang masng-masng. 
Pada tahun 1997, cabang-cabang masngmasng ke 
14 iain tersebut dtransformaskan ke dalam lem-
baga penddkan tngg islam yang lebh kecl lag 
tap ndependen yang dsebut sebaga sekolah tngg 
agama islam neger (stain) yang keseluruhannya 
berjumlah 33 buah dan tersebar dseluruh pelosok 
tanah ar. D sampng lembaga-lembaga tngg islam 
neger n, sejumlah perguruan tngg dan unvers-
tas swasta juga berdr d mana fakultas kajan islam 
mengambl tempat d dalamnya. Jumlah mahasswa 
d seluruh iain dan stain seluruh indonesa, menu-
rut data yang dhmpun oleh DePaG adalah 90.000 
orang. Jumlah n dambl dar buklet Drektorat Pem-
bnaan Perguruan tngg agama (Jakarta: Departe-
men agama Ri, 2000). Data tersebut sudah berubah, 
d mana 6 dar 14 iain tersebut berubah menjad Uin 
(Uin syarf Hdayatullah Jakarta, Uin sunan Kal-
jaga yogyakarta, Uin sunan Gunung Jat bandung, 
Uin sultan syarf Qasm Pekanbaru, Uin maulana 
malk ibrahm malang, dan Uin alauddn makasar). 
begtu juga stain yang berjumlah 33, kemudan 
ada 3 stain yang mentransformaskan dr menjad 
iain, yatu: iain mataram, iain serang, dan iain 
slt. amal Gorontalo. Dengan demkan jumlah iain 
ada 12, Uin ada 6, stain menjad 30, dan jumlah 
Ptais ada 272. Lhat: www.dtpertas.net.
S a i f u l l a h
209EDUKASI Volume 10, Nomor 2, Mei-Agustus 2012
tdak melulu melput dspln lmu agama 
semata, namun juga lmu-lmu umum yang 
bernuansa ke-islaman, sepert pskolog, 
komunkas, sosolog, antropolog, dan 
lan sebaganya. Ke depan, iain akan d-
kembangkan dalam bentuk Unverstas is-
lam neger (Uin) yang membawah bdang 
kajan ke-islaman dan lmu-lmu sekuler.
Problem Paradigmatik Kajian ke-Islaman 
di PTAI
Rencana besar transformas iain men-
jad Uin sebagamana djelaskan d atas 
ddasar oleh kesadaran futurstk umat 
islam terhadap urgens penguasaan lmu 
pengetahuan dan teknolog dalam menye-
suakan dr dengan akseleras perubahan 
zaman yang begtu cepat. selan tu, trans-
formas tu muncul sebaga wujud kesadar-
an umat islam yang tdak mau mengkut 
pola dualsme kelmuan, antara lmu-lmu 
ke-islaman dan lmu-lmu sekuler, sebaga 
dampak hstors kebjakan kolonalsme 
belanda. namun terlepas dar nla tambah 
proses transformas semacam n, terdapat 
problem paradgmatk kajan ke-islaman d 
Ptai. Hal n yang d kemudan fenomena 
pengembangan iain menjad Uin mash 
debatable dan menympan banyak kontro-
vers. Kontrovers tu antara lan muncul 
dar perspektf epstemologs yang mem-
pertanyakan apakah benar selama n is-
lam mengkut dualsme kajan ke-islaman 
sebagamana yang banyak dperdebatkan. 
sebenarnya langkah rekonslas epstemo-
logs tersebut tdak harus dlakukan de-
ngan cara mengembangkan iain menjad 
Uin yang membawah dspln lmu agama 
maupun sekuler. sebab unverstas-un-
verstas neger yang selama n danggap 
sekuler pun pada hakkatnya merupakan 
bagan dar umat islam. bukankah dengan 
dbukanya jurusan-jurusan umum d iain 
justru akan semakn merunyamkan sstem 
penyelenggaraan penddkan tngg d in-
donesa? bukankah kehadran keduanya 
menjad salng overlappng antara yang 
satu dengan lannya?
terlepas dar persoalan kontrovers 
transformas iain menjad Uin, hal mena-
rk yang perlu dgarsbawah d kalangan 
iain/Ptai adalah kecenderungan kajan 
islam yang berlangsung d dalamnya. se-
jak berdrnya, lembaga penddkan tng-
g islam n membawa dua tugas utama: 
sebaga lembaga keagamaan dan sebaga 
lembaga kelmuan. sebaga sentral peng-
kajan keagamaan, iain/Ptai membawa 
ms relgus untuk memberkan pencerah-
an masyarakat muslm dalam memaham 
ajaran islam (lembaga dakwah). sedangkan 
sebaga lembaga kelmuan, iain/Ptai d-
harapkan menjad avant garde dalam meng-
kaj islam sebaga sebuah dspln akade-
ms, bukan sebaga doktrn agama.23 Kedua 
fungs n tdak selamanya berjalan secara 
harmons dan berserngan, bahkan tdak 
jarang ditemukan konflik di antara kedua-
nya. D satu ss, sebaga sebuah lembaga 
akadems, iain/Ptai harus mengkut 
rules of the game kehdupan akadems yang 
memperlakukan kajan terhadap agama de-
ngan mengunakan pendekatan-pendekatan 
lmah dan akadems yang haslnya tdak 
jarang bertentangan dengan aspek norma-
tf islam. D ss lan, iain/Ptai dharap-
kan berfungs sebaga lembaga keagamaan 
yang cenderung menafikan prinsip-prinsip 
akadems murn.
Dalam sejarah perkembangannya, 
iain/Ptai d indonesa pernah ddomnas 
oleh pendekatan kajan normatf doktrnal 
yang lebh mengedepankan dmens legal 
formal islam (shari’ah) dan teolog (ushul 
ad-din). Hal yang demkan terjad sebaga 
mplkas logs dar terlalu mengedepannya 
karakterstk iain/Ptai sebaga lembaga 
keagamaan. Hasl dar pendekatan n ada-
lah munculnya kecenderungan kajan islam 
yang sangat skrptural, mengacu kepada 
praktk-praktk badah dan akdah dalam 
islam. Hal n, menurut azra, dsebabkan 
oleh domnas pendekatan normatf-deals-
23 azyumard azra, “stud-stud agama d Per-
guruan tngg agama islam neger,” dalam Pendidi-
kan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 169-70
Reformulasi Paradigma Kajian Keislaman di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
210 EDUKASI Volume 10, Nomor 2, Mei-Agustus 2012
tk yang dkembangkan d sejumlah pergu-
ruan tngg islam tmur tengah, utamanya 
al-azhar Karo.24 bahkan yang lebh parah 
lag, iain/Ptai cenderung memfokuskan 
dr pada satu alran pemkran (school of 
thought) atau madzhab dalam islam. se-
mentara madzhab pemkran islam yang 
lan tdak dpelajar karena danggap akan 
menyesatkan bangunan kemanan mereka.
berkenaan dengan pelembagaan trad-
s kajan islam d iain/Ptai yang cende-
rung normatf teologs tu, sejumlah krtk 
menark telah dlontarkan oleh sudrman 
tebba. menurutnya, iain/Ptai telah 
gagal mengembangkan trads kelmuan 
klask yang fondasnya telah dletakkan 
oleh para ’ulama. Kegagalan tersebut tdak 
hanya pada pengembangan metode kajan 
islam d bdang hukum islam saja, tetap 
juga d bdang teolog. msalnya d bdang 
fiqh, landasan berpikir yang telah dile-
takkan oleh para ulama tersebut tdak d-
manfaatkan dengan bak oleh masyarakat 
iain/Ptai lannya, akan tetap yang d-
pelajar oleh mereka justru produk hukum-
nya, bukan metode jthadnya. akbatnya, 
iain/Ptai tdak mampu menghadrkan 
ctra islam yang dnams, melankan ctra 
stagnan. sementara tu d bdang teolog, 
iain/Ptai juga hanya berkutat pada kaj-
an hstors pemkran para ulama klask se-
pert pemkran mu’tazlah, ash’aryah dan 
maturdyah yang terlepas sama sekal dar 
analss konteks realta sosal yang meng-
tarnya.25 sebaga akbatnya, kajan tersebut 
lebih merupakan refleksi romantisisme ma-
syarakat iain/Ptai yang mendambakan 
masa kejayaan umat islam sepert terjad 
pada abad pertengahan.
namun demkan, kecenderungan ka-
jan islam yang demkan normatf teologs 
tersebut tdak berlangsung selamanya, se-
bab kecenderungan baru muncul sebaga 
respons iain/Ptai terhadap fenomena 
24 azra, “the makng”, hal. 6
25 sudrman tebba. 1993. “orentas mahasswa 
dan Kajan islam iain,” dalam Islam Orde Baru. yog-
yakarta: tara Wacana, h. 83-92
pembangunan dan perubahan zaman. Ke-
cenderungan kajan islam yang terjad d 
awal dekade 1970-an n lebh mengarah 
pada kajan islam yang terkat dengan 
konteksnya, bersfat soso-kultural yang 
menyejarah. Program pembangunan naso-
nal yang mengambl modernsas sebaga 
tujuannya cenderung menggrng kaum 
ntelektual muslm sepert nurcholsh 
madjd, Harun nasuton26 dan mukt al 
untuk mereorentas arah kajan islam yang 
berlangsung d iain (sekadar untuk dke-
tahu, ketga orang tersebut juga produk 
dar penddkan barat). Kecenderungan 
perubahan pendekatan n bahkan semakn 
dperlancar dengan dkrmkannya para 
ntelektual muda muslm ke barat untuk 
meneruskan jenjang studnya.
Hasl palng mendasar dar upaya 
reorentas vs kajan islam d lembaga 
tngg islam n adalah heterogentas pen-
dekatan terhadap islam; islam tdak hanya 
dlhat dar satu pendekatan atau madzhab 
pemkran saja, melankan juga berbaga 
madzhab pemkran lan yang belum pernah 
dajarkan d iain/Ptai lan. Pendekatan 
kajan islam semacam n turut memberkan 
kontrbus terhadap dterapkannya metode 
pengkajan islam yang lebh emprs dan 
akadems, tanpa menegaskan kenyataan 
islam sebaga sstem keyaknan dan agama. 
sebaga akbatnya, mahasswa cenderung 
lebh terbuka dan toleran terhadap upaya 
26 betapa pemkran pembaruan islam memlk 
dampak yang begtu ekstensf d iain bsa dlhat 
dar dgunakannya karya-karya teks Harun nasuton 
sebaga lteratur wajb bag mahasswa iain. ter-
lebh ketka da memmpn iain syarf Hdayatullah 
Jakarta dan belakangan drektur program pasca sar-
jana d lembaga yang sama. Dalam dskursus kajan 
teolog ke-islaman, barangkal dalah yang pertama 
kal meletakkan landasan berteolog secara krts-ra-
sonal terhadap doktrndoktrn akdah islam. ia pula 
yang secara terang-terangan memproklamrkan dr 
sebaga pendukung utama alran mu'tazlah dalam 
berteolog yang senantasa mengedepankan proses 
berpkr rasonal. Lhat Rchard martn et. al., “Harun 
nasuton and modern mu'tazlsm,” dalam Rchard 
martn (ed.). 1997. Defenders of Reason in Islam.ox-
ford: oneworld, h. 119-179
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pemahaman agama yang berbeda.27 Kond-
s n pada glrannya mendorong lahrnya 
pendekatan non-madzhab dalam kajan 
islam d indonesa, serng dengan semakn 
memudarnya loyaltas dan fanatsme buta 
umat islam terhadap madzhab tertentu.28
Dmens lan dar fenomena perubah-
an pendekatan dalam kajan islam d iain 
dan Ptai pada umumnya adalah semakn 
sadarnya umat islam terhadap realtas 
soso-kultural mereka. Kesadaran sema-
cam n bahkan membawa pada mplkas 
radikal terhadap redefinisi relasi agama-
manusa; apakah manusa ddedkaskan 
untuk agama ataukah sebalknya, agama 
untuk manusa. Pendekatan normatf jelas 
mengandakan relas yang menempatkan 
agama sebaga target pengabdan manusa. 
sementara tu, pendekatan kontekstual 
emprs mengandakan relas yang menem-
patkan agama sebaga sarana untuk meng-
atur kehdupan manusa d duna, bukan 
untuk kepentngan-kepentngan ukhraw 
manusa semata. Jad, agama sebaga way 
of life, medas yang mengantarkan manu-
sa untuk mendapatkan rdla allah. bukan 
agama sebaga tujuan akhr sepert yang 
dasumskan dalam pendekatan normatf 
teologs.
Perubahan pendekatan kajan islam d 
iain/Ptai juga membawa konsekuens 
perubahan pendekatan dalam meman-
dang realtas agama lan selan islam. se-
27 Kekhawatran terjadnya degradas kualtas 
kemanan seseorang ketka menerapkan metode l-
mah dalam kajan agama sebenarnya sudah pernah 
djawab oleh max müller dalam karyanya introduc-
ton to the scence of Relgon (1873). Da mengatakan 
bahwa pendekatan scientific dalam kajan agama 
tdak seharusnya menambah keraguan terhadap 
keyaknan agama s penelt, melankan justru bsa 
semakn memperkokoh bangunan kemanannya. Hal 
yang demkan n bsa terjad ketka s penelt mam-
pu melakukan pemaknaan-pemaknaan yang cukup 
berart terhadap hasl-hasl temuannya untuk kemu-
dan dnternalsaskan dalam sstem kemanannya 
sendr. Perksa, Peter Connolly, “Psychological Ap-
proaches,” dalam Peter Connolly. 1999. Approaches to 
the Study of Religion. London & new york: Casell, h. 
139
28 azra, “the makng,” h. 7
belumnya, pendekatan dalam mengkaj 
agama-agama lan cenderung menerapkan 
pendekatan apologetik untuk menjustifi-
kas kebenaran islam atas agama-agama 
lan. sementara tu, komuntas non-islam 
dianggap sebagai orang kafir yang halal 
darahnya untuk dbunuh. terutama sejak 
mukt al kembal dar Canada setelah me-
nyelesakan program ma-nya, pendekatan 
dalam kajan perbandngan agama berubah 
secara radkal. Paradgma truth claim yang 
danut sejak lama oleh iain/Ptai secara 
bertahap mengalam pergeseran dan dgan-
tkan oleh paradgma berpkr yang lebh 
toleran, nklusf, dan pluralstk d mana 
kehadran agama-agama yang berbeda d 
muka bum n danggap sebaga hukum 
alam (sunnatullah) yang tidak bisa dinafi-
kan begtu saja. Kehadran mereka tdak 
boleh dperang sepanjang tdak membuka 
perlawanan dengan umat islam, dan d 
antara mereka terkat hukum mu’amalah 
yang salng mengkat. Perubahan paradg-
ma n semakn dperkokoh dalam tatanan 
khdupan beragama secara nasonal ketka 
mukt al dangkat sebaga menter agama 
Ri.29
sebuah pertanyaan mendasar telah d-
munculkan oleh atho mudzhar berkenaan 
dengan kajan islam d iain dan juga pada 
Ptai umumnya. Pertama, dengan adanya 
transformas besar-besaran dalam bdang 
kajan islam d lembaga n, harus drumus-
kan secara tegas mana kajan lmu yang ter-
masuk nt dan mana yang termasuk lmu-
lmu bantu? Pertanyaan n pentng untuk 
djawab mengngat transformas kajan 
islam d iain/Ptai yang semakn dper-
kaya dengan berbaga pendekatan dan per-
spektf “sekuler” tu bukan bertujuan un-
tuk mengerdlkan kajan islam tu sendr, 
melankan agar kajan islam bsa dtopang 
oleh bdang kajan yang lebh membum, 
29 nco Kapten, “The Transformation of the Aca-
demic Study of Religion: Examples from Netherlands 
and Indonesia,” makalah dsampakan dalam sem-
nar nternasonal Islam in Indonesia: Intellectualization 
and Social Transformation, d Jakarta 23-24 november 
2000, hal. 11
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menyejarah dan emprs. Dalam perspektf 
ini, fiqh, misalnya, harus diklasifikasikan 
sebaga lmu nt atau lmu bantu. Dem-
kan pula sosolog ataupun antropolog, 
termasuk lmu nt atau lmu bantu? in se-
mua dalam rangka mendudukkan persoal-
an secara proporsonal, jangan sampa ada 
gejala overlapping antara satu dan lannya.30 
Kedua, bagamana cara mendekat islam 
normatf yang bersfat dogmats teologs 
tu? sebaga konsekuens logs dar perta-
nyaan n, perlu dmunculkan stud antar 
dan nterdsplner untuk memaham feno-
mena islam deal ke dalam kerangka hsto-
rsnya. Ketiga, berpjak pada serangkaan 
pertanyaan d atas, sudah waktunya bag 
iain/Ptai lan untuk membuka program 
stud-program stud (prod) umum untuk 
membangun pemahaman islam yang lebh 
komprehensf sepert yang telah dlakukan 
d al-azhar dan sejumlah unverstas lan 
d duna islam,31 tdak harus mengubah/
menggant denttas ”Penddkan tngg 
islam”-nya dan atau merubah ”nsttus”-
nya, msalnya dar insttut menjad Unver-
stas, sekolah tngg menjad insttut, dan 
sebaganya.
namun demkan, konds soso-kul-
tural bag kedua lembaga penddkan tng-
g islam dmaksud nampaknya tdaklah 
sama. barangkal settng mesr agak bersa-
habat bag dbukanya full-fledged university 
sepert al-azhar, sementara indonesa agak 
kompleks. sekalpun demkan, iain/Ptai 
tetap harus mengevaluas ulang ms ors-
nalnya sebaga pjakan dsusunnya lmu 
nt (core subjects) dan lmu bantu (auxiliary 
subjects). Persoalannya, bagamana melaku-
kan tu semua?
30 atho mudzhar. 1998. Pendekatan Studi Islam 
dalam Teori dan Praktek. yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
h. 29
31 atho mudzhar, Pendekatan Studi Islam, h. 30-
31
PENUTUP
Kesimpulan
Fenomena tentang alh status/transfor-
mas/konvers dar insttut ke-Unvertas, 
sekolah tngg ke-insttut sekranya bukan-
lah hal signifikan, jika yang ingin dilakukan 
perubahan-perubahan adalah menyangkut 
substansnya, artnya, jka ngn merubah 
Ptai sebaga lembaga par-excelence yang 
dapat memenuh segala tuntutan zaman, 
tdaklah harus melakukan transformas/
konvers kelembagaan. transformas drasa 
relevan manakala menyangkut perbakan/ 
perubahan substans: vs-ms, bangunan 
epstemologs, kurkulum, pengembangan 
sDm, sstem rekrutmen, bangunan kerja-
sama dengan phak lan (stakeholders), dan 
lan-lan. tentunya harus senantasa dko-
relaskan dengan tuntutan dan kebutuhan, 
bak pada skala lokal, nasonal maupun 
global.
Rencana besar transformas iain men-
jad Uin dan/atau stain akan d-iain-
kan kembal hngga kn mash debatable 
dan mengandung berbaga kontrovers. 
Kontrovers tu muncul sebaga akbat dar 
perspektf epstemologs yang memper-
tanyakan, apakah benar selama n islam 
mengkut dualsme kajan ke-islaman 
sebagamana yang banyak dperdebatkan. 
Hal n kemudan menjad masalah tersen-
dr, sehngga masalah-masalah tersebut 
juga sangat berpengaruh terhadap out put 
yang danggap tdak atau kurang mampu 
bersang d era persangan global. 
Dar pemetaan problem paradgmatk 
kajan ke-islaman pada Ptai sebagamana 
durakan d atas, nampaknya ada dua upa-
ya besar yang mest dlakukan Ptai untuk 
mengejar ketertnggalan-ketertnggalan 
selama n, yatu upaya yang bersfat ntern 
dan ekstern.
1. bersfat ntern, adalah upaya perbakan 
paradgma kajan kelmuan (epstemo-
logs)-nya, tdak terjebak pada dkoto-
msas lmu, menentukan plhan seba-
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ga lembaga dakwah, akadems, dan 
atau prakts pragmats, memperkuat 
sDm, memperbak dan menyesuakan 
kurkulumnya dengan tuntutan per-
ubahan, penambahan sarana-prasara-
na, penngkatan anggaran, memperku-
at jarngan (stakeholders), pembenahan 
sstem rekruetmen, dan lan-lan.
2. bersfat ekstern, adalah dengan cepat-
nya persangan global, regonal dan 
lokal sepert sekarang n, dengan men-
jamurnya Perguruan tngg-Perguruan 
tngg bak neger maupun swasta 
d lngkungan Ptai, dengan program 
dan produk yang sama, dan atau le-
bh menjanjkan; tentu akan membuat 
persoalan tersendr bag Ptai yang 
dkelola dan dkembangkan, jka tdak 
memacu dr kut berkompets secara 
dnams. tentunya dengan tawaran 
produk yang lebh menjanjkan.
3. barangkal hal yang mest dsapkan 
adalah dengan segala upaya bagamana 
Ptai bsa tetap survive dan dapat me-
menuh tuntutan dan kebutuhan d te-
ngah transformas sosal yang hebat se-
pert sekarang n. D antaranya adalah 
dengan membangun dan memperkuat 
jarngan (stakeholders) dengan berbaga 
phak, bak dengan phak neger mau-
pun swasta; bak dalam maupun luar 
neger. sudah saatnya Ptai melakukan 
upaya-upaya tersebut dem persangan 
d tengah kaptalsme global, tanpa ha-
rus merubah “status kelembagaan dan 
atau nsttusnya”.
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